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ABSTRAK
Nama :   SamsulBahri
NIM :   60500111064
Judul :Bioakumulasi Logam Berat Timbal (Pb) Pada Kerang Kijing
(Pilsbryoconcha exilis) di Sungai Saddang Kabupaten Pinrang
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kadar logam Pb pada air sungai,
sedimen dan kerang kijing (Pilsbryoconcha exilis) di sungai Saddang Kabupaten
Pinrang serta mengetahui nilai faktor bioakumulasi logam berat Pb pada kerang kijing
(Pilsbryoconcha exilis). Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan
menggunakan alats pektrofotometer serapan atom (SSA) untuk mengetahui kadar
logam berat dari setiap sampel. Parameter yang diamati yaitu uji kimia dengan
menghitung kadar Pb. Perlakuan pada saat proses destruksi dilakukan dengan
destruksi basah untuk sampel air dan sedimen serta destruksi kering untuk sampel
kerang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai faktor bioakumulasi pada titik A1
untuk BCF0-w yaitu 34,6957387 dan BCFo-s yaitu 0,12255682 dan nilai faktor
bioakumulasi pada titik A2 untuk BCF0-w yaitu 260,129768 dan BCFo-s yaitu
1,203554. Sedangkan nilai faktor bioakumulasi pada titik B1 untuk BCF0-w yaitu
12,4576416 dan BCFo-s yaitu 0,11235126 dan nilai faktor bioakumulasi pada titik B2
untuk BCF0-w yaitu 20,7711092 dan BCFo-s yaitu 0,15841224.
Kata Kunci: Bioakumulasi, kerang kijing (Pilsbryoconcha exilis), logam Pb.
ABSTRACT
Name :   SamsulBahri
NIM :   60500111064
Title :Bioaccumulation Heavy Metal Lead (Pb) In Mollusk gravestone
(Pilsbryoconcha exilis ) in riverSaddangPinrang
This study aims to determine the levels of Pb in river water, sediments and
shellfish gravestone (PilsbryoconchaExilis) on the river SaddangPinrang and to know
the value of heavy metals Pb bioaccumulation factor in barnacle shells
(PilsbryoconchaExilis). The method used in this research is by using an atomic
absorption spectrophotometer (AAS) to determine levels of heavy metals from each
sample. Parameters observed that a chemical test to calculate the levels of Pb.
Treatment during the destruction process is done with wet digestion for samples of
water and sediments as well as the destruction dry to sample shellfish. The results
showed that the bioaccumulation factor at the point A1 to BCFo-w is 34.6957387 and
BCFo-s is 0.12255682 and bioaccumulation factor value at the point A2 to BCFo-w
is 260.129768 and BCFo-s is 1.203554. While the value of the bioaccumulation
factor at the point B1 to BCFo-w is 12.4576416 and BCFo-s is 0.11235126 and
bioaccumulation factor value at point B2 to BCFo-w is 20.7711092 and BCFo-s is
0.15841224.




Sumber air yang memiliki kualitas yang baik semakin berkurang dengan
bertambahnya manusia dan industri, sehingga bertambah banyak digunakan air sungai
yang sebenarnya telah tercemar oleh limbah industri maupun buangan air kotor dari
rumah-rumah penduduk.1Salah satu sungainya yaitu sungai Saddang.Sungai Saddang
merupakan sungai yang berada di wilayah Kabupaten Pinrang sebelah utara dari kota
kabupaten Pinrang dimana manfaat dari sungai ini merupakan sebagai keperluan
pertambakan yang terdapat di daerah hilir. Sungai Saddang berada dibabana yang
terletak di Kecamatan Duampanua, Kabupaten Pinrang. Sungai Saddang merupakan
salah satu sungai terpanjang yang terdapat di Sulawesi selatan sehingga buangan dari
industri rumahan dan limbah rumah tangga yang melalui daerah tersebut akan
mencemari pada aliran sungai Saddang
Pencemaran sungai Saddang selain berasal dari industri dan limbah rumah
tangga juga berasal dari aktivitas kendaraan bermotor yang merupakanjalur Trans
Sulawesi buangan/polusi dari kendaraan bermotor yang terus menerus dapat
mencemari sungai Saddang tersebut, terutamaekosistem yang terdapat di sungai.
1Nyoman Wijana, Ilmu Lingkungan (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2014), h. 229
Ekosistem yang terdapat di dalam sungai biasanya seperti ikan, udang, kepiting dan
juga kerang-kerangan.
Kerang mendapatkan makanannyadengan menyaring makanan yang berupa
mikroalga, bahan organik dan partikel lain yang terdapat dalam perairan. Namun
akhir akhir ini kondisi perairan pesisir semakin mengkhawatirkan dengan banyaknya
buangan ke dalam perairan yang mengandung logam berat seperti logam Pb. Logam
berat yang terakumulasi dalam kerang pada umumnya berasal dari air, sedimen,
padatan tersuspensi dan fitoplankton. Menurut Yenni dan Murtini (2005) kerang
merupakan biota yang paling potensial terkontaminasi logam berat karena sifatnya
yang filter feeder sehingga biota ini sering digunakan sebagai hewan uji dalam
pemantauan tingkat akumulasi logam berat pada organisme laut.2
Sehubungan hal diatas, penjelasan tentang hewan yang diciptakan dari air
terdapat dalam Qur’an Surah An-Nur ayat 45 yang berbunyi:
 ِْﲔَﻠِْﺟر ٰﻰَﻠَﻋ ﻲِﺸَْﳝ ْﻦَﻣ ْﻢُﻬ ْـﻨِﻣَو ِﻪِﻨْﻄَﺑ ٰﻰَﻠَﻋ ﻲِﺸَْﳝ ْﻦَﻣ ْﻢُﻬ ْـﻨِﻤَﻓ  ٍءﺎَﻣ ْﻦِﻣ ٍﺔﱠﺑاَد ﱠﻞُﻛ َﻖَﻠَﺧ ُﻪﱠﻠﻟاَو
يِﺪَﻗ ٍءْﻲَﺷ ﱢﻞُﻛ ٰﻰَﻠَﻋ َﻪﱠﻠﻟا ﱠنِإ  ُءﺎَﺸَﻳ ﺎَﻣ ُﻪﱠﻠﻟا ُﻖُﻠَْﳜ  ٍﻊَﺑَْرأ ٰﻰَﻠَﻋ ﻲِﺸَْﳝ ْﻦَﻣ ْﻢُﻬ ْـﻨِﻣَو
Terjemahnya:
Dan Allah telah menciptakan semua jenis hewan dari air, maka sebagian dari
hewan itu ada yang berjalan di atas perutnya dan sebagian berjalan dengan
dua kaki sedang sebagian (yang lain) berjalan dengan empat kaki. Allah
menciptakan apa yang dikehendaki-Nya, sesungguhnya Allah Maha Kuasa
atas segala sesuatu.(QS.An-Nur:45)3
2Chrisna Adhi Suryono. “Bioakumulasi Logam Berat Melalui Sistem Jaringa Makanan dan
Lingkungan pada Kerang Bulu Anadara inflata”. Ilmu Kelautan 11, no. 1. (2006): h. 19-22
3Syamsul Rijal Hamid, Buku Pintar Ayat-Ayat Al-Qur’an, (Jakarta:Qibla, 2014), h. 306
Dalam ayat diatas menjelaskan bahwa Allah adalah pencipta segala sesuatu
dengan kehendaknya dia menciptakan semua jenis hewan dari asal yang sama yaitu
air. Maka tidak satupun hewan yang tidak memerlukan air.Kemudian di jadikanlah
hewan-hewan itu bervariasi dari segi jenis, potensi dan perbedaan-perbedaan
lainnya.Maka sebagian dari hewan itu ada yang berjalan diatas perutnya seperti ikan
dan binatang yang merangkak lainnya. Allah menciptakan mahluk yang
dikehendakinya dengan cara bagaimanapun untuk menunjukkan kekuasaan dan
pengetahuan-nya. Dia adalah zat yang berkehendak memilih dan mahakuasa atas
segala sesuatu.4
Kerang  kijing (Pilsbryoconcha exilis) termasuk jenis kerang air tawar.
Kerang kijing (Pilsbryoconcha exilis) banyak terdapat di daerah perairan sungai
Saddang yang terdapat di Babana kecamatan Duampanua. Kerang Kijing telah
banyak dikomsumsi oleh masyarakatParia dan Maroneng sebagai makanan alternatif
selain dari kerang kerangan yang terdapat di laut. Kerang sangat merugikan apabila
masyarakat setempat tidak mengetahui pencemaran pada kerang tersebut yang
biasanya menyerap logam berat pada perairan. Salah satu logam tersebut adalah
logam timbal (Pb).
Timbal (Pb) adalah logam yang mendapat perhatian utama dalam segi
kesehatan karena dampaknya sebagian orang akibat keracunan makanan atau
4M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Quran Vol. 9
(Jakarta: Lentera Hati, 2002), h.372.
udarayang terkontaminasi Pb memiliki sifat toksik berbahaya5. Logam berat ini selain
mempengaruhi kualitas air sehingga kondisi lingkungan tidak sesuai lagi dengan
peruntukannya juga akan berpengaruh pada sumber daya hayati perairan, karena sifat
logam berat yang akumulatif pada tubuh biota. Menurut Darmono (1995) dalam Aryo
Sarjono menyatakan akumulatif terjadi karena adanya proses absorbsi logam berat
yang masuk kedalam tubuh melalui saluran pernapasan dan saluran pencernaan.
Proses ini semakin lama menyebabkan peningkatan logam berat dalam jaringan tubuh
perairan dan dapat menyebabkan kematian organisme tersebut. Adanya logam berat
di perairan sangat berbahaya baik secara langsung terhadap kehidupan biota perairan,
maupun efeknya secara tidak langsung terhadap kesehatan manusia. Hal ini berkaitan
dengan sifat-sifat logam yang sulit terdegradasi sehingga mudah terakumulasi dalam
lingkungan perairan dan keberadaannya secara alami sulit dihilangkan, dapat
terakumulasi dalam biota perairan termasuk kerang.6
Dari penelitian yang dilakukan oleh Destia Ayu Kusuma Wardani dalam
jurnal “Akumulasi logam berat timbal pada daging kerang hijau di muara sungai
banjir kanal barat Semarang” menyimpulkan bahwa logam berat Timbal (Pb) pada
daging kerang hijau yang hidup di muara sungai banjir kanal barat Semarang masih
dikatakan dibawah ambang batas yang di tetapkan oleh SNI No. 7387 tahun 2009.
5Alfa Yusuf Retyoadhi, dkk. “Kajian Cemaran Logam Timbal (Pb), Total Mikroba dan E.
Coli Pada Kerang Darah Segar di Kabupaten Sidoarjo”. Jurnal Teknologi Pertanian 6, no. 3 (2005): h.
203
6Aryo Sarjono. “Analisis Logam Berat Cd, Pb, dan Hg pada Air dan Sedimen di Perairan
kamal Muara Jakarta Utara”, Skripsi(Bogor: IPB, 2009), h. 2
Kerang hijau yang hidup di muara tersebut, tidak layak untuk dikomsumsi karena
bersifat akumulatif sehingga berpotensi mengganggu kesehatan.
B. Rumusan masalah
1. Berapa konsentrasi logam Pb pada kerang Kijing (Pilsbryoconcha
exilis)sungaiSaddang di kabupatenPinrang pada titik tertentu?
2. Berapa konsentrasi logam Pb pada air sungai Saddang di
kabupatenPinrangpada titik tertentu?
3. Berapa konsentrasi logam Pb pada sedimen sungai Saddang di kabupaten
Pinrangpada titik tertentu ?
4. Berapa nilai faktor bioakumulasi logam berat Pb pada kerang kijing
(Pisbryoconcha exilis)?
C. Tujuan Percobaan
1. Untuk mengetahuikonsentrasi logamPbkerang Kijing (Pilsbryoconcha
exilis)sungai Saddang di kabupaten Pinrangpada titik tertentu.
2. Untuk mengetahuikonsentrasi logamPb pada air sungai Saddang di kabupaten
Pinrangpada titik tertentu.
3. Untuk mengetahuikonsentrasi logamPb pada sedimensungai Saddang di
kabupaten Pinrangpada titik tertentu.
4. Untuk mengetahui nilai faktor bioakumulasi logam berat Pb pada kerang kijing
(Pisbryoconcha exilis)?
D. Manfaat Percobaan
Dengan melakukan penelitian ini dapat memberikan informasi kepada masyarakat
terkhususnya pada kawasan di sungai Saddang KabupatenPinrang bahwa kerang
mempunyai manfaat tetapi terdapat juga logamPb yang berbahaya apabila




Dengan meningkatnya perkembangan sektor industri dan transportasi baik
industry minyak maupun gas bumi, pertanian, industri kimia, industri logam dasar,
industri jasa dan aktivitas manusia lainnya, maka semakin meningkat pula tingkat
pencemaran pada perairan, udara dan tanah akibat berbagai kegiatan tersebut.Pada
saat ini, pencemaran terhadap lingkungan berlangsung dimana-mana dengan laju
yang sangat cepat.Sekarang ini beban pencemaran dalam lingkungan semakin berat
dan masuknya limbah industri dari berbagai bahan kimia termasuk logam berat.




Polusi air atau pencemaran air adalah penyimpangan sifat-sifat air dari normal, bukan
dari kemurniannya.7
Pencemaran atau polusi adalah suatu kondisi yang telah berubah dari bentuk
asal pada keadaan yang lebih buruk.Pergeseran bentuk tatanan dari kondisi asal pada
kondisi yang lebih buruk ini dapat terjadi sebagai akibat masukan dari bahan-bahan
7Khaina Rinda Fitriyah. “Studi Pencemaran Logam Berat Kadmium (Cd), Merkuri (Hg) dan
Timbal (Pb) pada Air Laut, Sedimen dan Kerang Bulu (Anadara antiquate) di Perairan Pantai Lekok
Pasuruan”. Skripsi. h. 13
7
pencemar atau polutan.Bahan polutan tersebut pada umumnya mempunyai sifat racun
atau toksik yang berbahaya bagi organisme.Toksisitas atau daya racun dari polutan
itulah yang kemudian menjadi pemicu terjadinya pencemaran.8
Asap kendaraan bermotor bias mengeluarkan partikel Pb yang kemudian bias
mencemari udara, tanaman disekitar jalan raya dan mencemari makanan yang
dijajakan di pinggir jalan. Asap bias juga terserap oleh manusia secara langsung
melalui pernapasan atau kulit. Salah satu faktor yang menyebabkan tingginya
kontainasi Pb dalam lingkungan adalah pemakaian bensin bertimbal yang masih tinggi
di Indonesia.9
Adanya logam berat di dalam perairan berbahaya baik secara langsung
terhadap kehidupan organisme maupun efeknya secara tidak langsung terhadap
kesehatan manusia. Hal ini berkaitan dengan sifat sifat logam berat yaitu sulit
didegradasi, sehingga mudah terakumulasi dalam lingkungan perairan dan
keberadaannya secara alami sulit terurai (dihilangkan) yang akan membahayakan
kesehatan manusia yang mengomsumsi organisme tersebut.10
Pencemaran lingkungan hidup menurut Undang-Undang No. 23 Tahun 1997
adalah masuknya atau dimasukkannya mahluk hidup, zat, energi atau komponen lain
8Khaina Rinda Fitriyah. “Studi Pencemaran Logam Berat Kadmium (Cd), Merkuri (Hg) dan
Timbal (Pb) pada Air Laut, Sedimen dan Kerang Bulu (Anadara antiquate) di Perairan Pantai Lekok
Pasuruan”. Skripsi.(Malang: UIN Malang, 2007). h. 12
9 Wahyu Widowati,dkk., Efek Toksik Logam (Yogyakarta: Andi, 2008), h. 111-112
10Amriani, “Bioakumulasi Logam Berat Timbal (Pb) dan  seng (Zn) pada Kerang Darah
(Anadara granosa. L) dan Kerang Bakau (Polymesoda bengalensis. L) di Perairan Teluk Kendari”
Tesis, (2011), h. 2
ke dalam lingkungan hidup oleh kegiatan manusia sehingga kualitasnya turun sampai
ke tingkat tertentu yang menyebabkan lingkungan hidup tidak berfungsi sesuai dengan
peruntukannya. Menurut Odum (1996) dalam Aryo Sarjono menyatakan pencemaran
perairan adalah suatu perubahan fisika, kimia dan biologi yang tidak dikehendaki pada
ekosistem perairan yang akan menimbulkan kerugian pada sumber kehidupan, kondisi
kehidupan dan proses industri.11 Mengacu pada nilai ambang batas (NAB)
berdasarkan yang ditetapkan peraturan pemerintah Republik Indonesia No. 82 Tahun
2001 tentang Pengelolahan Kualitas Air dan Pengendalian Pencemaran Air, dengan
batas kandungan logam untuk timbal (Pb) tidak boleh melebihi 0,03 mg/L dan 0,01
mg/L pada suatu perairan.12
Senyawa logam berat biasanya terdapat dalam limbah industri. Keberadaan
logam berat di perairan berasal dari berbagai sumber, antara lain dari kegiatan
pertambangan, rumah tangga, limbah pertanian dan buangan limbah industri. Dari
keempat jenis limbah tersebut, limbah yang umumnya paling banyak mengandung
logam berat adalah limbah indusri hal ini disebabkan senyawa logam berat sering
digunakan dalam industri, baik sebagai bahan baku, bahan tambahan maupun sebagai
katalis.13
11Aryo Sarjono. “Analisis Logam Berat Cd, Pb, dan Hg pada Air dan Sedimen di Perairan
kamal Muara Jakarta Utara”, Skripsi , h. 18
12Arief Happy R, dkk. “Distribusi Kandungan Logam Berat Pb dan Cd pada Kolom Air dan
Sedimen Daerah Aliran Sungai Citarum Hulu”.Jurnal Perikanan dan Kelautan 3, no. 3. (2012): 176
13Endang Rochyatun, dkk, “Distribusi Logam Berat dalam Air dan Sedimen di Perairan
Muara Sungai Cisadane”, Makara Sains, Vol.10. no. 1. (2006), h. 35-36.
Limbah industri yang tidak dikelolah dengan baik akan memberikan dampak
yang negarif terhadap lingkungan khususnya perairan. Beberapa industri yang dapat
memberikan konstribusi limbah pada lingkungan antara lain industri pengecoran,
pertambangan, konduktor listrik, baterai, bahan bakar, percetakan, farmasi dan
pertanian.14
Tingginya jumlah limbah industri yang dihasilkan per unit hasil industri
merupakan salah satu penyebab utama pencemaran.Beberapa kawasan di Asia Pasifik
malah menghasilkan limbah dalam jumlah yang sangat besar. Hal ini disebabkan oleh
karena struktur industri yang dipakai hanya untuk mengejar keuntungan dan terlambat
memasuki industrialisasi yang memungkinkan negara-negara tersebut menggunakan
proses produksi yang telah disempurnakan dengan teknologi yang mutahir sehingga
dalam pengoperasiannya ramah lingkungan.15
Darmono (1995) dalam Sarjono mengklasifikasikan sumber pencemaran
logam berdasarkan lokasinya :
1. Pada perairan estuaria, pencemaran memiliki hubungan yang erat dengan
penggunaan logam oleh manusia
14Mufidah Fitriati,”Bioakumulasi Logam Raksa (Hg), Timbal (Pb) dan Kadmium (Cd) pada
Kerang Hijau (Perna viridis) yang Dibudidaya di Perairan Pesisir Kamal dan Cilincing Jakarta”,
Skripsi, h. 23
15Markus T. Laasut. “Metallothionin : Suatu Parameter Kunci yang Penting Dalam Penetapan
Baku Mutu Air Laut (BMAL) Indonesia”. Ekoton 2, No. 1. (2002), h. 61-68
2. Pada perairan laut lepas kontaminasi logam berat biasanya terjadi secara
langsung dari atmosfer atau karena tumpahan minyak dari kapal-kapal tanker
yang melaluinya
3. Pada perairan sekitar pantai kontaminasi logam kebanyakan berasal dari mulut
sungai yang terkontaminasi oleh limbah buangan industri atau
pertambangan.16
Adanya pembuangan limbah industri diduga dapat mencemari lingkungan
perairan dan organisme dan organisme yang hidup di dalamnya. Terjadinya
kontaminasi zat beracun pada organisme perairan dapat melalui 3 cara, yaitu:
1. Melalui permukaan organisme
2. Melalui respirasi atau ingesti dari air
3. Melalui pengambilan makanan (Zooplankton dan Phitoplankton) yang
mengandung bahan pencemar kimia.
Zat beracun yang mencemari perairan salah satunya dari logam berat yaitu timbal
(Pb) jika keberadaannya melebihi ambang batas yang diperbolehkan dapat
membahayakan lingkungan, termasuk manusia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
adanya akumulasi logam berat dapat menyebabkan kerusakan terhadap organ
respirasi dan dapat juga menyebabkan timbulnya kanker pada manusia.17
16Aryo Sarjono. “Analisis Logam Berat Cd, Pb, dan Hg pada Air dan Sedimen di Perairan
kamal Muara Jakarta Utara”, Skripsi , h. 19
17Nanik Heru Suprapti. “Kandungan Chromium pada perairan, Sedimen dan Kerang Darah
(Anadar granosa) di wialayah Pantai Sekitar Muara Sungai Sayung Desa Morosari Kabupaten Demak,
Jawa Tengan”. Bioma 10, No. 2 (2008): h. 36
Ada tiga mekanisme yang menyebabkan terkontaminasinya logam berat ke
dalam jaringan tubuh kerang yaitu melalui makanannya berupa zooplankton yang
telah terkontaminasi dengan logam berat, melalui pemanfaatan jarring-jaring lender
untuk menangkap makanannya dalam hal ini yang terperangkap bukan hanya
zooplankton tetapi juga sedimen, yang selanjutnya ikut tercerna di dalam tubuh
kerang dan merupakan mekanisme yang paling penting, yaitu dengan mendorong atau
menekan “mesenterial filament” untuk mengambil logam-logam berat yang terikat
pada sedimen secara langsung. Terkontaminasinya logam berat pada rangka kerang
ada beberapa mekanismenya, antara lain yaitu subtitusi unsur kalsium oleh logam-
logam tertentu, serpihan bahan-bahan organik yang mengandung logam berat yang
masuk ke ruang pori-pori kerangka.18
Logam berat umumnya bersifat racun terhadap mahluk hidup, walaupun
diantaranya diperlukan dalam jumlah kecil.Melalui beberapa perantara, seperti udara,
makanan maupun air yang terkontaminasi logam berat. Logam tersebut dapat
terdistribusi ke bagian tubuh manusia dan sebagian akan terakumulasi. Jika keadaan
ini berlangsung terus menerus, dalam jangka waktu lama dapat mencapai jumlah yang
membahayakan kesehatan manusia.19
18Haryanto Kadir. “Biokonsentrasi Logam Berat Pb pada Kerang Lunak sinularia polydactyla
di Perairan Pulau LaeLae, Pulau Bonebatang dan Pulau Badi”.Skripsi(Makassar: Fakultas Ilmu
Kelautan dan Perikanan UNHAS, 2013), h. 7
19Yayat Dhahiyat, “ Bioakumulasi Logam Berat timbal (Pb) dan cadmium (Cd) pada Daging
Ikan yang Tertangkap di Sungai Citarum Hulu” Jurnal Perikanan dan Kelautan, vol.3 no. 4. (2012), h.
262
Faktor biokonsentrasi atau bioakumulasi dapat digunakan untuk mengetahui
kemampuan mahluk hidup dalam menyerap dan menyimpan suatu bahan pencemar.
Biokonsentrasi dapat dilihat sebagai proses kesetimbangan yang ditentukan jumlah
pengambilan (biosorpsi) dan pelepasan (eksresi) suatu seyawa oleh sel mahluk hidup
di lingkungannya. Proses pemindahan antara fase-fase di lingkungan dengan sel
mahluk hidup. Jumlah pengambilan senyawa ditentukan kemampuan
absorpsi.Sehingga jumlah senyawa yang diekskresikan menentukan konsetrasi
senyawa tersebut pada sel. Senyawa dapat ditimbun dalam sel, dapat pula diubah atau
didegradasi apabila sel mampu. Penimbunan senyawa persisten maupun logam berat
umumnya terjadi karena sifat lipofilik dari senyawa tersebut dalam proses absorpsi
oleh sel juga melalui membran.20
B. Logam Timbal (Pb)
Logam adalah unsur yang dapat diperoleh dari lautan, erosi batuan tambang
dan vulkanisme. Proses alam seperti perubahan siklus alami mengakibatkan batuan-
batuan dan gunung berapi memberikan konstribusi yang sangat besar ke lingkungan.
Selain itu masuknya logam berat juga berasal dari aktivitas manusia, sperti
pertambangan minyak, emas dan batu bara,pembanglkit tenaga listrik, pestisida,
keramik, peleburan logam dan pabrik-pabrik pupuk serta kegiatan industri lainnya.
Logam berat adalah unsur yang memiliki berat lebih besar dari 4 atau 5 dengan
20Haryanto Kadir. “Biokonsentrasi Logam Berat Pb pada Kerang Lunak sinularia polydactyla
di Perairan Pulau LaeLae, Pulau Bonebatang dan Pulau Badi”.Skripsi, h. 7-8
jumlah atom 22-34 dan 40-52, serta unsur antinida dan aklinida, serta memiliki
pengaruh biokimiawi di dalam hewan ataupun tumbuhan. Beberapa logam berat yang
berbahaya dan sering mencemari lingkungan terutama adalah merkuri (Hg), timbal
(Pb), arsenik (As), kadmium (Cd), kromium (Cr) dan nikel (Ni). Di alam logam
sangat jarang di temukan dalam elemen tunggal, biasanya dalam bentuk
persenyawaan dengan unsur lain.21
Logam dan mineral lainnya hampir selalu di temukan dalam air tawar dan air
laut, walaupun jumlahnya sangat terbatas. Logam berat yang masuk ke dalam
perairan akan mencemari laut. Keberadaan logam berat dalam perairan akan sulit
mengalami degradasi bahkan logam tersebut akan diadsorbsi dalam tubuh organisme
padahal logam berat seperti Pb termasuk logam berat yang sangat berbahaya. 22
Timbal (Pb) merupakan salah satu logam berat beracun dan berbahaya yang
banyak ditemukan sebagai pencemar dan cenderung mengganggu kelangsungan
hidup organisme perairan.Adanya Pb yang masuk ke dalam ekosistem dapat menjadi
sumber pencemar dan dapat mempengaruhi biota perairan.Pb yang masuk ke dalam
perairan dapat berasal dari limbah buangan industri kimia, percetakan dan industri
yang menghasilkan logam dan cat.23
21Aryo Sarjono. “Analisis Logam Berat Cd, Pb, dan Hg pada Air dan Sedimen di Perairan
kamal Muara Jakarta Utara”, Skripsi , h. 20-21
22Aryalan Ginting, dkk. “Kandungan Logam Berat Timbal (Pb) pada Air, Sedimen dan kerang
Darah di pantai Belawan Provinsi Sumatera Utara”. USU (Sumatera: 2013), h. 24
23Sumah Yulaipi, “Bioakumulasi Logam Berat Timbal (Pb) dan Hubungannya dengan Laju
Pertumbuhan Ikan Mujair (Oreochromis mosambicus),” Jurnal Sains dan Seni Pomits, Vol.2 No.2.
(2013): h. 166
Gambar 2.1. Logam Pb
Logam Pb merupakan logam non esensial yang sifatnya sangat toksik,
sehingga apabila logam ini masuk ke dalam tubuh dapat mengganggu fungsi
enzimatis dan fungsi regenasi seluler. Pemanfaatan logam timbal dalam perindustrian
sangat banyak, bahkan sebagai bahan bakar mesin motor kapal yang digunakan para
nelayan untuk mencari ikan, sehingga tidak menutup kemungkinan logam ini dapat
masuk ke perairan melalui sumber alamiah ataupun aktivitas yang dilakukan oleh
manusia.24
Sifat toksik dan sifat terurainya suatu logam berat dalam perairan ditentukan
oleh karakteristik fisik dan kimia suatu jenis logam berat dan ditentukan juga oleh
faktor lingkungan. Lingkungan atau ekosistem laut yang mengalami gangguan
kesetimbangan akibat polutan, dapat bersifat tetap atau sementara bergantung pada
faktor-faktor berikut :25
1. Kemantapan ekosistem (constancy) ; terkait dengan kecilnya pengaruh
perubahan.
24Destia Ayu Kusuma Wardani, dkk. “Akumulasi Logam Berat Timbal (Pb) pada Daging
Kerang Hijau (Perna viridis) di Muara Sungai Banjir Kanal Barat Semarang”. Unnes J Life Sci 3, no.
1. (2014): h. 1
25Aryo Sarjono. “Analisis Logam Berat Cd, Pb, dan Hg pada Air dan Sedimen di Perairan
kamal Muara Jakarta Utara”, Skripsi , h. 23
2. Persistensi ekosistem (persistent); terkait dengan lamanya untuk kelangsungan
proses-proses normal ekosistem.
3. Kelembaman ekosistem (innertia); terkait dengan kemampuan bertahan
terhadap gangguan eksternal.
4. Elastisitas ekosistem (elasticity); terkait dengan kekenyalan ekosistem untuk
kembali ke keadaan semula setelah mengalami gangguan.
5. Amplitudo ekosistem (amplitude); terkait dengan besarnya skala gangguan
yang masih memungkinkan adanya daya pulih.
Logam berat diketahui dapat mengumpul di dalam tubuh organisme dan tetap
tinggal dalam tubuh dalam jangka waktu lama sebagai racun yang terakumulasi.
Kondisi perairan yang terkontaminasi oleh berbagai macam  logam  akan
berpengaruh nyata terhadap ekosistem perairan baik perairan darat maupun perairan
laut. Pb merupakan logam yang banyak dimanfaatkan oleh manusia sehingga logam
ini juga menimbulkan dampak kontaminasi terhadap lingkungan.26
Sifat-sifat timbal menurut Darmono dalam Aryo Sarjono antara lain: 27
1. Memiliki titik cair rendah sehingga jika digunakan dalam bentuk cair hanya
membutuhkan teknik yang cukup sederhana dan tidak mahal
26E. Wulandari, dkk. “Kandungan Logam Berat Pb pada Air Laut dan Tiram Saccostrea
glomerata Sebagai Bioindikator Kualitas Perairan Prigi, Trenggelek, Jawa Timur”.Jurnal Penelitian
Perikanan 1, no. 1 (2012): 10-14
27Aryo Sarjono. “Analisis Logam Berat Cd, Pb, dan Hg pada Air dan Sedimen di Perairan
kamal Muara Jakarta Utara”, Skripsi , h. 26
2. Merupakan logam yang lunak sehingga mudah diubah menjadi berbagai
bentuk
3. Timbal dapat membentuk logam campuran dengan logam lainnya dan logam
yang terbentuk yang mempunyai sifat yang berbeda dengan timbal murni
4. Memiliki densitas yang tinggi dibanding logam yang lain kecuali emas dan
merkuri, yaitu 11,34 gr/cm3.
Timbal merupakan logam berat yang sangat beracun, dapat dideteksi secara
praktis pada seluruh benda mati di lingkungan dan seluruh sistem biologis. Timbal
adalah sejenis logam yang lunak dan berwarna coklat kehitaman, serta mudah
dimurnikan pada proses pertambangan, logam ini berbentuk sulfida logam(PbS) yang
sering disebut galena. Di perairan alami timbal bersumber dari batuan kapur dan
galena.28
C. Kerang Kijing (Pilsbryoconcha exilis)
Bivalvia atau lebih banyak dikenal dengan nama kelompok kerang-kerangan
banyak terdapat di perairan laut Indonesia. Disebut Bivalvia karena jenis binatang ini
mempunyai 2 valve atau cangkang yang pada umumnya simetris. Jenis ini biasanya
banyak dijumpai di daerah-daerah muara, perairan pantai dan juga ekosistem terumbu
karang. Jenis-jenis kerang yang hidup di terumbu karang antara lain kerang hijau
28Aryo Sarjono. “Analisis Logam Berat Cd, Pb, dan Hg pada Air dan Sedimen di Perairan
kamal Muara Jakarta Utara”, Skripsi , h. 26
(perna viridis), kerang darah (anadara granosa), tiram(crassostresa spp), serimping
(amusium pleuronectes) simping ( placuna placenta).29
Pemanfaatankerang-kerangan sebagai bahan makanan sudah dilakukan sejak
lama, terutama bagi nelayan dan masyarakat yang hidup di tepi pantai. Masyarakat
cenderung hanya mengambil atau memanen kerang-kerangan ini tanpa melakukan
usaha-usaha untuk budidayanya. Di beberapa tempat kerang telah mengalami
penurunan populasi secara drastis.30
Kerang pada ekosistem perairan tawar biasa disebut kijing.Daging kijing
(Pilsbryoconcha exilis) mengandung asam lemak tak jenuh eicosapentaenoic acid
(EPA) dan docosahexaenoic (DHA) yang dapat meningkatkan kecerdasan otak.
Daging kijing juga mengandung protein hewani yang kaya akan asam amino esensial
(arginin, leusin dan lisin).31
Menurut Suhardjo dalam Skripsi Purwati Ningsih (2009) kijing kaya akan
asam amino esensial terutama leusin dan lisin. Kandungan zat gizi dari kijing dengan
ukuran panjang kurang dari 9 cm yang berasal dari Cibalagung dan kebun Raya Bogor
dapat dilihat pada tabel sebagai beriku
Tabel 2.1. Kandungan Zat gizi per 100 g
Zat Gizi Cibalagung Kebun Raya
29Universitas Gajah Mada. Teknik Budiadaya Bivalvia.(Jogjakarta), h. 1
30Universitas Gajah Mada. Teknik Budiadaya Bivalvia.(Jogjakarta), h. 1
31Purwati Ningsih, “Karakteristik Protein dan Asam Amino Kijing Lokal (Pilsbryoconcha
exilix) Dari Situ Gede Bogor Akibat Proses Pengukusan”, Skripsi. Bogor: IPB, (2009), h.1
Air (g) 87 85,1
Abu (g) 1,6 1,51
Lemak (g) 0,78 0,64
Protein (g) 7,37 7,31
Karbohidrat (g) 3,3 5,5
Kalsium (mg) 366 374
Fosfor (mg) 308 261
Besi (mg) 31,02 35,85
Vitamin A (µg) 115 112
Karoten (µg) 877 898
Vitamin B1 (µg) 100 70
Vitamin C (µg) 0 0
Kalori (kkal) 50 57
Bdd (%) 50 50
Pilsbryoconcha exilis termasuk ke dalam filum moluska. Ciri umum dari
filum ini mempunyai bentuk tubuh bilateral atau simetri, tidak beruas-ruas, tubuh
lunak dan ditutupi mantel yang menghasilkan zat kapur, bentuk kepala jelas, tubuhnya
berbentuk pipih secara lateral dan memiliki dua cangkang (valve) berengsel dorsal
yang menutupi seluruh tubuh membuatnya termasuk kedalam kelas pelecypoda.
Famili unionidae pada umumnya banyak ditemukan di kolam-kolam, danau, sungai,
situ, atau perairan tawar lainnya.32









Spesies : Pilsbryoconcha exilis Lea
32Rodieiser Sembiring, “Analisis Kandungan Logam Berat Hg, Cd dan Pb Daging Kijing
Lokal (Pilsbryoconcha exilis) Dari Perairan Situ Gede, Bogor”, Skripsi (Bogor: Fakultas Perikanan dan
Ilmu Kelautan IPB, 2009), h. 3
Gambar 2.2. Kerang Kijing (Pilsbryoconcha exilis)
Kijing terdiri dari tiga lapisan utama, yaitu mantel, insang dan organ dalam. Mantel
menggantung diseluruh tubuh dan membentuk lembaran yang luas di jaringan yang
berada di bawah cangkang. Tepi mantel menghasilkan tiga lipatan yaitu dalam,
tengah dan luar. Otot radial dan sirkular terdapat pada lapisan dalam, lapisan tengah
berfungsi sebagai sensori, dan lapisan luar terdapat cangkang. Seluruh permukaan
mantel mensekresi zat kapur.33
Secara umum kerang atau tiram termasuk pada binatang yang filter feeder
atau bahkan non selektif filter feeder (makan dengan cara menyaring tanpa pilih-pilih).
Jika dilihat dan jenis makanannya maka kerang dikelompokkan menjadi kerang
pemakan suspensi (suspension feeder) dan kerang pemakan endapan (deposite feeder).
Contoh kerang suspension feeder yaitu kerang hijau, kerang mutiara, serimping, tiram
dan kimah. Contoh kerang yang deposite feeder yaitu kerang tahu dan simping.
Dengan cara makan seperti ini maka keram atau tiram akan sangat peka terhadap
polutan yang ada diperairan, sehingga menempatkan kerang sebagai indikator biologis
33Rodieiser Sembiring, “Analisis Kandungan Logam Berat Hg, Cd dan Pb Daging Kijing
Lokal (Pilsbryoconcha exilis) Dari Perairan Situ Gede, Bogor”, Skripsi (Bogor: Fakultas Perikanan dan
Ilmu Kelautan IPB, 2009), h. 3
untuk pencemaran perairan. Keram atau tiram ini juga digunakan oleh para petambak
untuk pengelolahan kualitas air, khususnya untuk mengurangi partikel tersuspensi atau
endapan organik di dalam petakan tambaknya. Standar Nasional Indonesia (SNI)
7387: 2009 tentang batas maksimum cemaran logam berat dalam pangan menyatakan
bahwa untuk kategori kekerangan (Bivalve) memiliki ambang batas maksimum yaitu
sebesar 1,5 mg/kg34
Menurut Pagoray (2001) dalam Herrys V silalahi bahwa pertimbangan
penggunaan kerang sebagai indikator biologis adalah karena jenis tersebut hidup
menetap (sessile), organisme penyaring makanan (filter feeder) dan mempunyai sifat
mengakumulasi bahan-bahan pencemar seperti pestisida, hidorkarbon, logam berat
dan lain-lain kedalam jaringan tubuh.35
Kerang Kijing (Pilsbryoconcha exilis) termasuk kerang yang berkelamin
ganda (hermaphrodit). Proses pembuahan terjadi apabila kijing betina mengeluarkan
sel telur ke ruang suprabrachial dan kijing jantan yang berada di sekitarnya
mengeluarkan sperma melalui dorsal sifon. Aliran sperma tersebut masuk ke dalam
insang kijing betina melalui ventral sifon, pembuahan terjadi di dalam insang.36
Anatomi Kijing dapat dilihat pada gambar 2.3
34Universitas Gajah Mada. Teknik Budidaya Bivalvia.(Jogjakarta), h. 3
35Herrys V Silalahi, dkk. “Analisis Kandungan Logam Berat Pb, Cu dan Zn pada Daging dan
Cangkang Kerang kepah di Perairan Bagan Asahan Kecamatan tanjung Balai Asahan”. UNSRI (2014).
h. 2
36Purwati Ningsih, “Karakteristik Protein dan Asam Amino Kijing Lokal (Pilsbryoconcha
exilix) Dari Situ Gede Bogor Akibat Proses Pengukusan”, Skripsi. Bogor: IPB, h.1
Gambar 2.3. Anatomi Kerang Kijing (Pilsbryoconcha exilis)
Kerang mendapatkan makanannya dengan menyaring makanan yang berupa
mikroalga, bahan organik dan partikel lain yang terdapat dalam perairan. Namun
akhir akhir ini kondisi perairan pesisir semakin mengkhawatirkan dengan banyaknya
buangan ke dalam perairan yang mengandung logam berat seperti logam Pb. Logam
berat yang terakumulasi dalam kerang pada umumnya berasal dari air, sedimen,
padatan tersuspensi dan fitoplankton. Menurut Yenni dan Murtini (2005) dalam
Chrisna Adhi Suryono menyatakan kerang sebagai biota yang paling potensial
terkontaminasi logam berat karena sifatnya yang filter feeder sehingga biota ini sering
digunakan sebagai hewan uji dalam pemantauan tingkat akumulasi logam berat pada
organisme laut.37
D. Spektrofotometer Serapan Atom (AAS)
Metode spektrofotometer serapan atom (SSA) berprinsip pada absorpsi cahaya
oleh atom. Atom-atom menyerap cahaya pada panjang gelombang tertentu,
37Chrisna Adhi Suryono. “Bioakumulasi Logam Berat Melalui Sistem Jaringa Makanan dan
Lingkungan pada Kerang Bulu Anadara inflata”. Ilmu Kelautan 11, no. 1. (2006): h. 19-22
tergantung pada sifat unsurnya. Misalkan natrium menyerap pada 589 nm, uranium
pada 358,5 nm, sedang kalium pada 766,5 nm. Cahaya pada panjang gelombang ini
mempunyai cukup energi untuk mengubah tingkat elektronik suatu atom. Transisi
elektronik suatu unsur bersifat spesifik. Dengan absorpsi energi, berarti memperoleh
lebih banyak energi, suatu atom pada keadaan dasar dinaikkan tingkat energinya ke
tingkat eksitasi. Tingkat-tingkat eksitasinya pun bermacam-macam. Spektrum atomik
untuk masing-masing unsur terdiri atas garis-garis resonansi. Garis-garis lain yang
bukan garis resonansi dapat berupa spektrum yang berasosiasi dengan tingkat energi
molekul, biasanya berupa pita-pita lebar ataupun garis tidak berasal dari eksitasi
tingkat dasar yang disebabkan proses atomisasinya.38
Logam-logam yang mudah diuapkan seperti tembaga (Cu), timbal (Pb), seng
(Zn) dan cadmium (Cd), umumnya ditentukan pada suhu rendah sedangkan untuk
unsur-unsur yang tidak mudah diatomisasi diperlukan suhu tinggi. Suhu tinggi dapat
dicapai dengan menggunakan suatu oksidator bersama dengan gas pembakar,
contohnya atomisasi aluminium (Al), titanium (Ti) dan berilium (Be). Atomisasi
sempurna sampai saat ini sulit dicapai, meskipun sudah banyak kombinasi bermacam
gas. Belakangan ini ada kecenderungan untuk menggunakan tungku grafit yang
mudah dalam beberapa detik dapat mencapai temperatur 2000˚K-3000˚K.39
Ditinjau dari hubungan antara konsentrasi dan absorbansi, maka hukum
Lambert Beer dapat digunakan jika sumbernya adalah monokromatis. Pada
38S.M. Khopkar, Konsep Dasar Kimia Analitik, (Jakarta: UI Press, 2010), h. 288.
39S.M. Khopkar, Konsep Dasar Kimia Analitik, h. 290.
spektrofotometer serapan atom (SSA), panjang gelombang garis absorpsi resonansi
identik dengan garis-garis emisi disebabkan keserasian transisinya. Untuk bekerja
pada panjang gelombang ini diperlukan suatu monokromator celah yang
menghasilkan lebar puncak sekitar 0,002-0,005 nm. Jelas pada teknik
spektrofotometer serapan atom (SSA), diperlukan sumber radiasi yang mengemisikan
sinar pada panjang gelombang yang tepat sama pada proses absorpsinya.40
Spektorofotometer serapan atom (SSA) memiliki beberapa komponen, yaitu
sumber sinar, tempat sampel, monokromator, detektor dan readout. Sumber sinar
yang lazim dipakai dalam spektrofotometer serapan atom adalah lampu katoda
berongga (hollow cathode lamp). Lampu ini terdiri atas tabung kaca tertutup yang
mengandung suatu katoda dan anoda. Katoda sendiri berbentuk silinder berongga
yang terbuat dari logam atau dilapisi dengan logam tertentu. Tabung logam ini diisi
dengan gas mulia (neon atau argon) dengan tekanan rendah (10-15 torr). Neon
biasanya lebih disukai karena memberikan intensitas pancaran lampu yang lebih
rendah. Salah satu kelemahan penggunaan lampu katoda berongga adalah satu lampu
digunakan untuk satu unsur saja.41
Analisis dengan spektrofotometer serapan atom (SSA), sampel yang akan
dianalisis harus diuraikan menjadi atom-atom netral yang masih dalam keadaan asas.
40S.M. Khopkar, Konsep Dasar Kimia Analitik,  h. 290.
41Ibnu Gholib Gandjar dan Abdul Rohman, Kimia Farmasi Analisis, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2010), h. 305-306.
Ada berbagai macam alat yang dapat digunakan untuk mengubah suatu sampel
menjadi uap atom yaitu: dengan nyala (flame) dan dengan tanpa nyala (flameless).42
Monokromator dimaksudkan untuk memisahkan dan memilih panjang
gelombang yang digunakan dalam analisis. Disamping sistem optik, dalam
monokromator juga terdapat suatu alat yang digunakan untuk memisahkan radiasi
resonansi dan kontinyu yang disebut chopper. Sedangkan detektor digunakan untuk
mengukur intensitas cahaya yang melalui tempat pengatoman. Biasanya digunakan
tabung penggandaan foton (photomultiplier tube). Komponen SSA yang lain adalah
readout. Readout merupakan suatu alat petunjuk atau dapat juga diartikan sebagai
sistem pencatatan hasil. Pencatatan hasil dilakukan dengan suatu alat yang telah
dikalibrasi untuk pembacaan suatu transmisi atau absorbansi. Hasil pembacaan dapat
berupa angka atau berupa kurva dari suatu recorder yang menggambarkan absorbansi
atau intensitas emisi.43
42Ibnu Gholib Gandjar dan Abdul Rohman, Kimia Farmasi Analisis, h. 306.
43Ibnu Gholib Gandjar dan Abdul Rohman, Kimia Farmasi Analisis, h. 311-312.
BAB III
METODE PENELITIAN
A. Waktu dan Tempat
Penelitian telahdilaksanakan pada bulan Oktober 2015 sampai Januari 2016.
di Laboratorium Kimia Anorganik dan Balai Besar Laboratorium Kesehatan
Makassar.
B. Alat dan Bahan
1. Alat
Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Atomic Absorption
Spectrophotometer (AAS), tanur,hot plate (alat pemanas), lampu katoda Pb,
oven,desikator, tabung reaksi, gelas ukur, gelas piala, labu ukur, neraca analitik, pipet
volume, pipet ukur, corong, botol semprot, cawan porselin, batang pengaduk dan
bulp.
2. Bahan
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah asam nitrat (HNO3) pekat,
asam perklorat (HClO4), aquades (digunakan dalam proses pengenceran), aquabides
(digunakan dalam proses destruksi/penghancuran),alumunium foil, botol
polyetilen,larutan standar Timbal (Pb), kertas whatman no. 42, kerang kijing




1. Pengambilan sampel air, sedimen dan kerang kijing (Pilsbryoconcha
exilis)
a. Sampel air
Pengambilan air sungai diambil pada setiap lokasi pengambilan kerang yaitu
dilakukan dengan memasukkan sampel air sungai ke dalam botol sampel,
selanjutnya dianalisis di laboratorium.
b. Sampel sedimen
Pengambilan sampel sedimen juga diambil pada setiap lokasi pengambilan
kerang dan air sungai yaitu dilakukan dengan menggunakan pipa paralon yang
ditancapkan pada sedimen dasar sungai lalu dimasukkkan ke dalam kantong
sampel.
c. Sampel kerang kijing (Pilsbryoconcha exilis)
Pengambilan sampel kerang kijing (Pilsbryoconcha exilis)diambil dengan




Preparasi dalam sampel air dengan mengacu pada SNI 06-6989.8-2004 BSN,
(2004) dengan prosedur kerja sebagai berikut :
1) Contoh air sebanyak 100 mL yang sudah dikocok sampai homogen
dimasukkan ke dalam gelas kimia
2) Kemudian ditambahkan 5 mL asam nitrat (HNO3)
3) Contoh dipanaskan di atas pemanas listrik sampai larutan sampel menjadi
kering.
4) Kemudian ditambahkan 50 mL aquades, dimasukkan ke dalam labu ukur
100 mL melalui kertas saring dan diimpitkan dengan aquades.
5) Sampel siap untuk dianalisis dengan AAS.
b. Sampel sedimen
Preparasi dalam sampel sedimen dengan mengacu pada SNI 06-6992.3-2004
BSN (2004) dengan prosedur kerja sebagai berikut:
1) Sampel sedimen yang diambil hanya pada kedalaman 1-3 mm.
2) Disiapkan gelas kimia 250 mL, menimbang contoh uji yang sudah
dihomogenkan sebanyak kurang lebih 3 gram dan memasukkan ke dalam
gelas kimia.
3) Ditambahkan 25 mL aquades dan diaduk, kemudian ditambahkan 5mL
asam nitrat (HNO3) pekat, diaduk hingga bercampur rata, menambahkan 3-
5 butir batu didih kemudian dipanaskan sampai volume contoh uji ± 10 mL
dan didinginkan.
4) Ditambahkan 5 mL asam nitrat (HNO3) pekat dan 1 mL asam perklorat
(HClO4) pekat tetes demi tetes pada bagian dinding kaca gelas kimia.
Dipanaskan kembali pada penangas listrik sampai timbul asap putih dan
larutan contoh uji menjadi jernih.
5) Setelah timbul asap putih, pemanasan dilanjutkan selama kurang lebih 30
menit. Mendinginkan larutan contoh uji dan disaring dengan menggunakan
kertas saring whatman lalu menempatkan filtrat uji pada labu ukur 100 mL
dan ditambahkan aquades sampai pada tanda batas.
6) Filtrat contoh uji siap diukur dengan menggunakan AAS.
c. Sampel kerang kijing (Pilsbryoconcha exilis)
Preparasi dalam sampel sedimen dengan mengacu pada SNI 06-6989.8-2004
BSN (2004) dengan prosedur kerja sebagai berikut:
1) Daging kerang diambil dengan menggunakan pisau untuk mengambilnya
kemudian dibersihkan dari kotoran.
2) Sampel dimasukkan kedalam oven pada suhu 105o C selama 2 hari.
3) Selanjutnya ditimbang seberat 5 gram dan dimasukkan ke dalam cawan
porselin untuk di tanur sampai menjadi abu. Suhu yang digunakan adalah
500o C selama 2 jam.
4) Sampel yang sudah menjadi abu kemudian didinginkan kemudian
ditambahkan 5 mL asam nitrat pekat (HNO3)
5) Setelah sampel sampel didinginkan kemudian dilarutkan dengan
menggunakan aquades sebanyak 50 mL dan disaring dengan menggunakan
kertas saring whatman ke dalam labu ukur 100 mL
6) Sampel diimpitkan sampai pada tanda batas
7) Sampel siap untuk dianalisis dengan menggunakan AAS
3. Pembuatan Larutan Baku Logam Timbal (Pb)  100 mg/L
Dipipet 10 mL larutan induk Timbal (Pb) 1000 mg/L ke dalam labu ukur
100mL. Diencerkan dengan aquabides sampai tanda batas lalu dihomogenkan.
4. Pembuatan Larutan Baku Logam Timbal (Pb) 10 mg/L
Dipipet 10 mL larutan induk Pb 100 mg/L ke dalam labu ukur 100
mL,diencerkan dengan aquabides sampai tanda batas lalu dihomogenkan.
5. Pembuatan Larutan Standar Timbal (Pb)
Dipipet 0,5 mL; 1 mL; 5 mL; 10  mL; 20 mL dan 50 mL larutan baku Pb
10 mg/L dengan masing-masing konsentrasi 0,05 ppm; 0,1 ppm; 0,5 ppm; 1
ppm; 2 ppm dan 5 ppm masing-masing ke dalam labu ukur 100 mL. Diencerkan




Penelitian dilakukan selama kurang lebih 4 bulan dengan mengukur kadar
logam timbal (Pb) pada kerang kijing (Pilsbryoconcha exilis) dengan menggunakan
alat spektrofotometer serapan atom (SSA).
Analisis kadar timbal (Pb) pada kerang kijing (Pilsbryoconcha exilis),air dan
sedimen yang dilakukan dengan cara pengulangan pada saat setiap pengambilan
sampel dapat dilihat jumlah absorbansi dan konsentrasi dari setiap sampelnya yaitu
sebagai berikut:
1. Konsentrasi sampel kerang kijing (Pilsbryoconcha exilis)
Tabel 4.1 Kadar logam timbal (Pb) dalam sampel
No. Sampel Absorbansi Konsentrasi
Timbal (Pb)
1 Kerang A1 (512) 0,0042 2,2757282
mg/kg
2 Kerang A2 (513) 0,0449 24,05498 mg/kg
3 Kerang B1 (514) 0,0040 2,156642 mg/kg
4 Kerang B2 (515) 0,0042 2,255784 mg/kg
2. Konsentrasi sampel air
Tabel 4.2 Kadar logam timbal (Pb) dalam sampel
No. Sampel Absorbansi Konsentrasi
Timbal (Pb)
1 Air A1 (508) 0,0024 0,065591 mg/L
2 Air A2 (509) 0,0034 0,092473 mg/L
3 Air B1 (510) 0,0064 0,173118 mg/L
4 Air B2 (511) 0,0040 0,108602 mg/L
3. Konsentrasi sampel sedimen
Tabel 4.3 Kadar logam timbal (Pb) dalam sampel
No. Sampel Absorbansi Konsentrasi
Timbal (Pb)
1 Sedimen A1 (516) 0,0207 18,56876 mg/kg
2 Sedimen A2 (517) 0,0223 19,98661 mg/kg
3 Sedimen B1 (518) 0,0216 19,19553 mg/kg
4 Sedimen B2 (519) 0,0159 14,23996 mg/kg
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B. Pembahasan
Logam berat merupakan salah satu bahan pencemar yang berbahaya karena
bersifat toksik jika dalam jumlah besar dan dapat mempengaruhi berbagai aspek
dalam perairan baik aspek ekologis maupun aspek biologi.Pb merupakan logam yang
sangat beracun dapat dideteksi secara praktis pada seluruh benda mati.Logam
Pbsangat berbahaya bagi tubuh apabila telah terakumulasi dengan organisme atau
biota sungai yang sering dikomsumsi oleh manusia.
1. Konsentrasi Logam Berat Timbal (Pb) pada Kerang Kijing
(Pilsbryoconcha exilis)
Kerang bersifat filter feeder yang dimana mekanisme pencernaan bergabung
dengan mekanisme pernapasan. Zat – zat makanan seperti fitoplankton serta
organisme mikroskopik lain akan ikut tersaring dan diubah menjadi jaringan tubuh
ketika kerang menyaring air. Kerang mampu menyaring volume air sebanyak 300
ml/jam.44
Hasil penelitian logam berat Pb dalam kerang kijing (Pilsbryoconcha exilis)
bahwa pada titik pertama dengan kode A memiliki konsentrasi logam Pb sebesar
2,2757282mg/kg untuk A1 dan untuk A2 sebesar 24,05498 mg/kg sedangkan pada
titik kedua dengan kode B memiliki konsentrasi logam Pb sebesar 2,156642 mg/kg
44Rodieiser Sembiring, “Analisis Kandungan Logam Berat Hg, Cd dan Pb Daging Kijing
Lokal (Pilsbryoconcha exilis) Dari Perairan Situ Gede, Bogor”, Skripsi (Bogor: Fakultas Perikanan dan
Ilmu Kelautan IPB, 2009), h. 4
untuk B1 dan untuk B2 sebesar 2,255784mg/kg. Berdasarkan Standar Nasional
Indonesia (SNI) tentang batas maksimum cemaran logam berat dalam pangan yaitu
1,5 mg/kg. Maka dari hasil penelitian menyatakan bahwa dari setiap titik telah
melebihi batas maksimum cemaran logam berat Pb dalam kerang.
Dari data titik pertama dengan kode A2 menghasilkan konsentrasi logam berat
Pb yang sangat tinggi.Hal ini diduga disebabkanoleh terjadinya akumulasi yang tinggi
pada salah satu sampel pengulangan karena pengambilan sampel berada di dekat
mesin penghisap pasir sehingga terdapat perbedaan yang cukup besar. Selain itu
faktor tingginya kandungan logam berat Pb pada semua sampel diduga karena letak
lokasi dekat dengan jembatan trans Sulawesi yang setiap harinya membuang gas
polutan yang akhirnya jatuh di aliran sungai dan terakumulasi di dasar sungai yang
mempengaruhi kualitas air. Faktor lain yaitu terdapatnya aktivitas penambakan pasir
yang dilakukan oleh warga sekitar sehingga buangan bahan bakarnya terakumulasi di
aliran sungai dan kerang yang sifatnya sebagai penyaring (filter feeder) akan
mengakumulasi logam berat tesebut ke dalam tubuhnya.
2. Konsentrasi Logam Berat Timbal (Pb) pada air
Berdasarkan hasil penelitian logam berat Pb pada air bahwa pada titik pertama
dengan kode A memiliki konsentrasi logam Pb sebesar0,065591mg/L untuk A1 dan
untuk A2 sebesar 0,092473 mg/L sedangkan pada titik kedua dengan kode B
memiliki konsentrasi logam Pb sebesar 0,173118mg/L untuk B1 dan untuk B2
sebesar 0,108602 mg/L. Berdasarkan Peraturan Pemerintah nomor 82 Tahun 2001
tentang Pengelolahan Kualitas Air dan Pengendalian Pencemaran Air batas
maksimum logam Pb dalam air adalah 0,03 mg/L. Bila dilihat dari hasil kualitas air
maka konsentrasi logam berat timbal (Pb) pada sungai saddang sudah tercemar.
Data menunjukkan bahwa pada titik pertama dengan kode A memiliki jumlah
konsentrasi logam Pb lebih rendah dari titik kedua dengan kode B. Hal ini disebabkan
karena lokasi pengambilan sampel airpada titik kedua berada didekat lokasi tempat
penambakan pasir. Daerah sekitar sungai Saddang terdapat jembatan trans Sulawesi
dan terdapat aktivitas penambakan pasir serta terdapat truk yang sering melintasi jalur
tersebut. Buangan kendaraan serta buangan bahan bakar dari penambakan pasir
menghasilkan buangan limbah Pbyang akhirnya mempengaruhi kualitas air sungai di
daerah aliran sungai Saddang. Data memberikan hasil konsentrasi yang berbeda
karena jarak antara titik A dan titik B cukup jauh serta arus sungai juga
mempengaruhi perbedaan konsentrasi tersebut.
3. Konsentrasi Logam Berat Timbal (Pb)  pada sedimen
Sedimen merupakan tempat tinggal tumbuhan dan hewan yang ada di dasar
perairan.Dalam lingkungan perairan ada 3 media yang dapat dipakai sebagai indikator
pencemaran logam berat yaitu air, sedimen dan organisme hidup.Secara teoritis
sedimen merupakan salah satu indikator penting dalam pemantauan pencemaran,
khususnya logam berat.45
45Aryalan Ginting, dkk. “Kandungan Logam Berat Timbal (Pb) pada Air, Sedimen dan kerang
Darah di pantai Belawan Provinsi Sumatera Utara”. h. 29
Hasil penelitian logam berat Pb dalam sedimen pada titik pertama dengan
kode A memiliki konsentrasi logam Pb sebesar 18,56876mg/kg untuk A1 dan untuk
A2 sebesar 19,98661 mg/kg sedangkan pada titik kedua dengan kode B memiliki
konsentrasi logam Pb sebesar19,19553mg/kg untuk B1 dan untuk B2 sebesar
14,23996 mg/kg. Berdasarkan Reseau National d’Observation (RNO) 1981 diacu
oleh Hamidah 1986 (Aryalan Ginting, 2013) bahwa baku mutu kandungan logam
berat Pb dalam sedimen adalah berkisar 10-70 ppm. Dari hasil penelitian dari
konsentrasi logam Pb dalam sedimenmenunjukkan bahwa konsentrasi masih berada
diantara 10-70 ppm artinya masih dibawah baku mutu dan dapat dinyatakan tidak
berbahaya bagi lingkungan di sekitarnya.
Salah satu faktor yang mempengaruhi adanya logam berat Pb dalam sedimen
yaitu adanya aktivitas penambakan pasir di area sungai Saddang yang dimana
buangan bahan bakar dari aktivitas tersebut terbuang di aliran sungai sehingga
terakumulasi sampai ketingkat bawah yaitu sedimen. Kontaminasi ini seiring dengan
berjalannya waktu akan menimbulkan akumulasi baik pada tubuh biota yang hidup
dan mencari makan di dalam maupun di sekitar sedimen atau dasar perairan, dimana
akan berbahaya pula bagi manusia yang mengomsumsi biota tersebut.
Dalam perspektif islam, manusia dianjurkan untuk menjaga lingkungan dan
tidak berbuat kerusakan. Al-Qur’an telah menjelaskan dalam Q.S Al-Baqarah ayat 60
yaitu :
 َﺠَﻔْـﻧَﺎﻓ ْﺪَﻗ ﺎًﻨ ْـﻴَﻋ َةَﺮْﺸَﻋ ﺎَﺘَﻨْـﺛا ُﻪْﻨِﻣ ْتَﺮ ﺮَﺠَْﳊا َكﺎَﺼَﻌِﺑ ْبِﺮْﺿا ﺎَﻨْﻠُﻘَـﻓ ِﻪِﻣْﻮَِﻘﻟ ﻰَﺳﻮُﻣ ﻰَﻘْﺴَﺘْﺳا ِذِإَو
 َﻦﻳِﺪِﺴْﻔُﻣ ِضْرَْﻷا ِﰲ اْﻮَـﺜْﻌَـﺗ َﻻَو ِﻪﱠﻠﻟا ِقِْزر ْﻦِﻣ اُﻮﺑَﺮْﺷاَو اﻮُﻠُﻛ ْﻢُﻬَـﺑَﺮْﺸَﻣ ٍسَﺎُﻧأ ﱡﻞُﻛ َﻢِﻠَﻋ
Terjemahnya:
Dan (ingatlah) ketika Musa memohon air untuk kaumnya, lalu Kami berfirman:
"Pukullah batu itu dengan tongkatmu". Lalu memancarlah daripadanya dua
belas mata air. Sungguh tiap-tiap suku telah mengetahui tempat minumnya
(masing-masing) Makan dan minumlah rezki (yang diberikan) Allah, dan
janganlah kamu berkeliaran di muka bumi dengan berbuat kerusakan.
Ayat ini menjelaskan tentang kepentingan dalam menjaga pelestarian
lingkungan baik itu berupa makanan yang akan dikomsumsi dan air yang akan kita
minum. Dalam tafsir Al-Qur’an menyatakan bahwa aku pancarkan air darinya buat
kalian sebanyak dua belas mata air, bagi setiap suku diantara kalian terdapat mata
airnya sendiri yang telah diketahui. Makanlah salwa dan manna dan minumlah air
yang telah kupancarkan tanpa jerih payah dan usaha kalian dan sembahlah oleh kalian
Allah SWT. yang telah menundukkan hal tersebut serta janganlah kamu mengacau
dan membuat kerusakan di bumi. Diperingatkan  kepada manusia umumnya,
janganlah sampai setelah nikmat bertimpa-timpa datang, lalu lupa kepada yang
memberikan nikmat, lalu berbuat kekacauan dan kerusakan. Jangan hanya
menggerutu ketika kekeringan nikmat, lalu mengacau dan menyombongkan telah
nikmat ada.46
4. Faktor Bioakumulasi
Faktor bioakumulasi dihitung untuk mengetahui kemampuan kerang kijing
(Pilsbryoconcha exilis) dalam mengakumulasi logam berat Pb melalui tingkat
46Hamka, Tafsir al-Azhar (Jakarta: Gema Insani, 2015), h. 208.
biokonsentrasi faktor (BCF).Faktor biokonsentrasi (BCF) dapat mengukur
kemampuan suatu biota atau organisme air dalam mengakumulasi bahan pencemar
yang ada disekitar lingkungan biota itu sendiri.Tabel 4.3 adalah indeks faktor
biokonsentrasi menurut Van Esch 1977 dalam Suprapti 2008.
Tabel 4.3Indeks faktor Bioakumulasi
Nilai BCF Keterangan
BCF < 100 Polutan memiliki sifat akumulatif rendah
BCF = 100 – 1000 Polutan memiliki sifat akumulatif sedang
BCF > 1000 Polutan memiliki sifat akumulatif tinggi
Hasil faktor bioakumulasi pada titik A1 antara konsentrasi organisme (kerang)
dan konsentrasi air yaitu sebesar 34,6957387. Sedangkan faktor bioakumulasi antara
konsentrasi organisme (kerang) dan konsentrasi sedimen yaitu sebesar 0,12255682.
Jika dibandingkan dengan indek bioakumulasi menurut Van Esch  dalam Suprapti
(2008), maka dari hasil penelitian faktor bioakumulasiantara kerang dan air
menunjukkan bahwa sifat akumulatif yang rendah (BCF < 100). Sedangkan faktor
bioakumulasi antara kerang dan sedimen menunjukkan sifat akumulatif yang rendah
(BCF<100).
Hasil faktor bioakumulasi pada titik A2 antara konsentrasi organisme (kerang)
dan konsentrasi air yaitu sebesar 260,129768.Sedangkan faktor bioakumulasi antara
konsentrasi organisme (kerang) dan konsentrasi sedimen yaitu sebesar 1,203554. Jika
dibandingkan dengan indek bioakumulasi menurut Van Esch  dalam Suprapti (2008),
maka dari hasil penelitian faktor bioakumulasi antara kerang dan air  menunjukkan
bahwa sifat akumulatif yang sedang (BCF = 100-1000). Sedangkan faktor
bioakumulasi antara kerang dan sedimen menunjukkan sifat akumulatif yang rendah
(BCF<100).
Faktor bioakumulasi pada titik A1 dengan titik A2 memiliki perbedaan dalam
jumlah BCF di sebabkan karena sifat kerang kijing itu sendiri yang berfungsi sebagai
penyaring (filter feeder). Kerang menyaring makanannya dengan menyerap
fitoplankton yang terdapat di dalam air yang apabila dalam jangka waktu yang lama
akan terakumulasi pada tubuh biota kerang tersebut. Hal inilah yang menyebabkan
nilai faktor bioakumulasi antara kerang dan air memiliki nilai yang tinggi.
Hasil faktor bioakumulasi (BCF) pada titik B1 antara konsentrasi organisme
(kerang) dan konsentrasi air yaitu sebesar 12,4576416. Sedangkan faktor
bioakumulasi antara konsentrasi organisme (kerang) dan konsentrasi sedimen yaitu
sebesar 0,11235126. Jika dibandingkan dengan indek bioakumulasi menurut Van
Esch  dalam Suprapti (2008), maka dari hasil penelitian faktor bioakumulasi antara
kerang dan air  menunjukkan bahwa sifat akumulatif yang rendah (BCF < 100).
Sedangkan faktor bioakumulasi antara kerang dan sedimen menunjukkan sifat
akumulatif yang rendah (BCF < 100).
Hasil faktor bioakumulasi (BCF) pada titik B2 antara konsentrasi organisme
(kerang) dan konsentrasi air yaitu sebesar 20,7711092. Sedangkan faktor
bioakumulasi antara konsentrasi organisme (kerang) dan konsentrasi sedimen yaitu
sebesar 0,15841224. Jika dibandingkan dengan indek bioakumulasi menurut Van
Esch  dalam Suprapti (2008), maka dari hasil penelitian faktor bioakumulasi antara
kerang dan air  menunjukkan bahwa sifat akumulatif yang rendah (BCF < 100).
Sedangkan faktor bioakumulasi antara kerang dan sedimen menunjukkan sifat
akumulatif yang rendah (BCF < 100).
Faktor bioakumulasi pada titik B1 dengan titik B2 memiliki perbedaan dalam
jumlah BCF di sebabkan karena sifat kerang kijing itu sendiri yang berfungsi sebagai
penyaring (filter feeder). Kerang menyaring makanannya dengan menyerap
fitoplankton yang terdapat di dalam air yang apabila dalam jangka waktu yang lama
akan terakumulasi pada tubuh biota kerang tersebut. Hal inilah yang menyebabkan
nilai faktor bioakumulasi antara kerang dan air memiliki nilai yang tinggi.
Nilai BCF dapat diperoleh dengan membandingkan kemampuan organisme
(kerang) dalam menyerap logam dari air dan sedimen.Oleh karena itu terdapat dua
nilai BCF, yaitu BCF organisme-air (BCFO-W) dan BCF organisme-sedimen (BCFO-
S). BCFO-W adalah nilai perbandingan antara konsentrasi logam yang diserap ke
dalam jaringan kerang dengan konsentrasi logam dalam air. Sedangkan BCF O-S
adalah nilai perbandingan antara konsentrasi logam yang diserap ke dalam jaringan




Kesimpulan yang dapat ditarik pada penelitian ini yaitu sebagai berikut:
1. Kandungan logam Pb pada kerang kijing (Pilsbryoconcha exilis)di titik
pertama dengan kode A memiliki konsentrasi logam Pb sebesar 2,2757282
mg/kg untuk A1 dan untuk A2 sebesar 24,05498 mg/kg sedangkan pada titik
kedua dengan kode B memiliki konsentrasi logam Pb sebesar 2,156642 mg/kg
untuk B1 dan untuk B2 sebesar 2,255784mg/kg.
2. Kandungan logam Pb pada airdi titik pertama dengan kode A memiliki
konsentrasi logam Pb sebesar0,065591mg/L untuk A1 dan untuk A2 sebesar
0,092473 mg/L sedangkan pada titik kedua dengan kode B memiliki
konsentrasi logam Pb sebesar 0,173118mg/L untuk B1 dan untuk B2 sebesar
0,108602 mg/L.
3. Kandungan logam Pb pada sedimen di titik pertama dengan kode A memiliki
konsentrasi logam Pb sebesar 18,56876mg/kg untuk A1 dan untuk A2 sebesar
19,98661 mg/kg sedangkan pada titik kedua dengan kode B memiliki
konsentrasi logam Pb sebesar19,19553mg/kg untuk B1 dan untuk B2 sebesar
14,23996 mg/kg.
4. Nilai faktor bioakumulasi (BCF) logam berat Pb pada kerang kijing
(Pilsbryoconcha exilis) yaitu pada titik A1 antara organisme (kerang) dengan
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air (BCFO-W) adalah sebesar 34,6957387, sedangkan antara organisme (kerang)
dengan sedimen (BCFO-S) adalah sebesar 0,12255682 danpada titik A2 antara
organisme (kerang) dengan air (BCFO-W) adalah sebesar 260,129768,
sedangkan antara organisme (kerang) dengan sedimen (BCFO-S) adalah sebesar
1,203554.  Nilai faktor bioakumulasi (BCF) logam berat Pb pada kerang kijing
(Pilsbryoconcha exilis) yaitu pada titik B1 antara organisme (kerang) dengan
air (BCFO-W) adalah sebesar 12,4576416 sedangkan antara organisme (kerang)
dengan sedimen (BCFO-S) adalah sebesar 0,11235126 dan pada titik B2 antara
organisme (kerang) dengan air (BCFO-W) adalah sebesar 20,7711092,
sedangkan antara organisme (kerang) dengan sedimen (BCFO-S) adalah sebesar
0,15841224.
B. Saran
Saran yang dapat disampaikan peneliti yaitu:
1. Untuk peneliti selanjutnya sebaiknya mengkaji logam berat yang lain seperti
kadmium (Cd) dan seng (Zn) untuk mendapatkan informasi pencemaran yang
terdapat dari aliran sungai Saddang tersebut.
2. Untuk peneliti selanjutnya sebaiknya meneliti parameter lingkungan seperti
pengukuran oksigen terlarut dan pengukuran pH untuk mendapatkan hasil yang
lebih akurat dari penelitian.
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DAFTAR LAMPIRAN





Sampel sedimen Sampel air sungai
Hasil Hasil Hasil
Analisis dengan AAS
LAMPIRAN 2. SAMPEL KERANG
- diambil dengan menggunakan tangan di sungai
- dibersihkan kotoran yang melekat pada sampel
- Sampel dimasukkan ke dalam oven untuk dikeringkan
pada suhu 105oC selama 2 hari.
- Sampel di timbang seberat 5 gram kemudian
memasukkan ke dalam cawan untuk di tanur menjadi abu
dengan suhu 500oC selama 2 jam
Destruksi
- Sampel yang menjadi abu kemudian didinginkan dan di
tambahkan asam nitrat (HNO3)
- Dilarutkan dengan aquades sebanyak 50 mL dan disaring
dengan kertas saring ke dalam labu ukur 100 mL
- Sampel diipitkan sampai tanda batas





LAMPIRAN 3. SAMPEL SEDIMEN
Sampel sedimen
- Ditimbang sampel sebanyak ± 3 gram dan memasukkan
ke dalam gelas kimia
- Ditambahkan 25 mL aquades dan mengaduknya
- Ditambahkan 5mL asam nitrat (HNO3) pekat dan
mengaduk
- Ditambahkan 3-5 butir batu didih kemudian dipanaskan
sampai volume contoh uji  10 mL dan di dinginkan.
- Ditambahkan 5 mL asam nitrat (HNO3) pekat dan 1mL
asam perklorat (HClO4) tetes demi tetes pada bagian
dinding kaca gelas kimia
- Dipanaskan kembali hingga terbentuk asap putih dan
larutan menjadi jernih
- Setelah terbentuk asap putih kemudian dipanaskan lagi
selama 30 menit dan mendinginkannya
- Disaring ke dalam labu ukur 100 mL
filtrat
Sedimen sungai
- Sampel dimasukkan ke dalam botol
- Pengambilan sampel dengan kedalaman 1-3 mm
residu
- Diimpitkan sampai tanda batas dengan aquades
- Sampel siap dianalisis dengan AAS
filtrat
Larutan Sampel
LAMPIRAN 4. SAMPEL AIR
Sampel air
- Dimasukkan ke dalam gelas kimia sebanyak 100 mL
- Ditambahkan 5 mL asam nitrat (HNO3)
- Sampel dipanaskan di atas pemanas listrik sampai larutan
menjadi kering
- Ditambahkan 50 mL aquades
- Kemudian dimasukkan ke dalam labu ukur melalui kertas
saring
- Sampel siap di analisis dengan AAS
Hasil
Air sungai
- Diambil dan dimasukkan ke dalam botol sampel
LAMPIRAN 5. PEMBUATAN LARUTAN INDUK
Mr Pb(NO3)2 = [(1 x Ar Pb) + (2 x Ar N) + (6 x Ar O)] g/mol
= [(1 x 207) + (2 x 14) + (6 x 16)] g/mol
= (207 + 28 + 96) g/mol
= 331 g/mol
ppm = ( ) x
1000 mg/L =
// x ,




Berat Sampel = 159,9 mg
Berat Sampel = 0,1599 g

LAMPIRAN 6. PEMBUATAN LARUTAN STANDAR
Larutan induk 1000 ppm
- Dipipet sebanyak 10 mL larutan induk Timbal (Pb)
1000 ppm ke dalam labu ukur 100 mL
- Diimpitkan dengan aquabides sampai tanda batas
- Dipipet sebanyak 10 mL larutan induk Timbal (Pb) 100
ppm ke dalam labu ukur 100 mL
- Diimpitkan dengan aquabides sampai tanda batas
Larutan baku 100 ppm
Larutan baku 10 ppm
- Dipipet sebanyak 0,5 mL; 1 mL; 5 mL; 10 mL; 20 m
dan 50 mL dari larutan baku 10 ppm dan dimasukkan ke
dalam labu ukur 100 mL
- Diimpitkan dengan aquabides sampai tanda batas
Larutan Standar  Pb
(0,05 ppm; 0,1 ppm; 0,5ppm, 1 ppm, 2ppm dan 5ppm)
Lampiran 7. Penentuan Nilai Slope, Intersep, Persamaan Garis Lurus,
Konsentrasi
dan Nilai RegresiPada Timbal (Pb)
Konsentrasi Logam Timbal (Pb)
No. Sampel Absorbansi Konsentrasi
Timbal (Pb)
1 Air A1 (508) 0,0024 0,065591 mg/L
2 Air A2 (509) 0,0034 0,092473 mg/L
3 Air B1 (510) 0,0064 0,173118 mg/L
4 Air B2 (511) 0,0040 0,108602 mg/L







1 0,05 0.0013 0.0025 0.00000169 0.000065
2 0,1 0.0016 0.01 0.00000256 0.00016
3 0,5 0.0175 0.25 0.00030625 0.00875
4 1 0.0368 1 0.00135424 0.0368
5 2 0.0807 4 0.00651249 0.1614
6 5 0.1837 25 0.03374569 0.9185






6 Kerang A2 (513) 0,0449 24,05498 mg/kg
7 Kerang B1 (514) 0,0040 2,156642 mg/kg
8 Kerang B2 (515) 0,0042 2,255784 mg/kg
9 Sedimen A1 (516) 0,0207 18,56876 mg/kg
10 Sedimen A2 (517) 0,0223 19,98661 mg/kg
11 Sedimen B1 (518) 0,0216 19,19553 mg/kg
12 Sedimen B2 (519) 0,0159 14,23996 mg/kg
Keterangan: A1 = titik pertama pengambilan sampel
A2 = pengulangan sampel titik pertama
B1 = titik kedua pengambilan sampel
B2 = pengulangan sampel titik kedua
1. Penentuan Nilai Slope (a)
Diketahui: n     = 6
Σx   = 8,65




a     =
∑ ∑ ∑∑ (∑ )
=( , ) ( , ) ( , )( , ) ( , )
=





2. Penentuan Nilai Intersep (b)
b =
(∑ ) ∑ (∑ )(∑ )(∑ ) (∑ )
=







3. Penentuan Persamaan Garis Lurus
Diketahui: a = 0,0372
b = -0,00004
y = ax + b
y = 0,0372x - 0,00004
4. Perhitungan Nilai Regresi
R =
∑ ∑ ∑[( ∑ ) (∑ ) ][( ∑ ) (∑ ) ]
=
( . ) ( , ) ( . ){[ ( , )] ( , ) }{[ ( . )] ( . ) }
=
, ,{( , ) ( , )}{( , ) ( , )}
=








5. Perhitungan Konsentrasi Timbal (Pb) dalam Sampel
= +




a. Sampel Air A1y = ax + b
0,0024 = 0,0372x - 0,00004







b. Sampel Air A2y = ax + b
0,0034= 0,0372x - 0,00004







c. Sampel Air B1y = ax + b
0,0064= 0,0372x -0,00004x = 0,0064 0,00004











d. Sampel Air B2















e. Sampel Kerang A1















f. Sampel Kerang A2















g. Sampel Kerang B1















h. Sampel Kerang B2














i. Sampel Sedimen A1
y1 = ax1 + b
0,0207 = 0,0372x1- 0,00004
x1 =
0,0207 0,00004











j. Sampel Sedimen A2















k. Sampel Sedimen B1















l. Sampel Sedimen B2















Lampiran 8. Tabel Absorbansi dan Grafik Absorbansi larutan standar
Absorbansi deret standar timbal (Pb) diukur dengan menggunakan
Spektrofotometer Serapan Atom (SSA) dengan panjang gelombang 283 nm.
a. Tabel Absorbansi Timbal (Pb)







b. Grafik Absorbansi Larutan Standar Timbal (Pb)







































































2, mg/kg, mg/ kg
= 0,15841224
Lampiran 10. Dokumentasi Penelitian
A. Pengambilan Sampel
1)Pengambilan sampel di sungai (A) 2) Pengambilan sampel di sungai (B)
3) Sampel Sedimen 4) Sampel air
1) Pembuatan Pereaksi Natrium Hidroksida (NaOH) 4%
8) sampel kerang kijing 9) sampel kerang kijing
(Pilsbryoconcha exilix) (Pilsbryoconcha exilix)
2) Proses pengerjaan dalam laboratorium
1) Sampel sedimen siap di destruksi 2) sampel kerang siap di destruksi
6) sampel kerang kijing                                       7) sampel kerang kijing
(Pilsbryoconcha exilix) (Pilsbryoconcha exilix)
3).sampel air siap di destruksi
a. Destruksi sampel Air
1) sampel air + 5 mL HNO3 2) proses destruksi 3) destruksi sampel air
4)Sampel air telah menjadi kering 5) menyaring sampel air ke dalam
labu ukur 100 mL
3) Sampel air siap dianalisis dengan AAS
b. Destruksi sampel kerang kijing
1) Mengambil daging kerang 2) menimbang sampel A1 3) menimbang sampel A2
4) Penimbangan sampel 5) Penimbangan sampel 6) mengeringkan kerang
(B1) (B2) sebelum di oven
7) Setelah di oven 8) Setelah di oven 9) Setelah di oven
(A1) (A2) (B1)
10) Setelah di oven 11) sampel dimasukkan ke dalam desikator
12) menyiapkan cawan 13) menimbang kerang 14) menimbang kerang
Yang telah di oven (A1) Yang telah di oven (A2)
15) menimbang kerang 16) menimbang kerang
Yang telah di oven (B1) Yang telah di oven (B2)
17) memasukkan dalam tanur dengan suhu 5000 C selama kurang lebih 2 jam
sampai menjadi abu
18) memasukkan kedalam         19) sampel abu di tambahkan 5 mL HNO3
desikator
20) sampel di saring dengan 21) sampel siap di analisis dengan AAS
Kertas Saring
c. Destruksi sampel sedimen
1) menimbang sampel sedimen A1 2) menimbang sampel sedimen A2
3) menimbang sampel sedimen B1 4) menimbang sampel sedimen B2
5)menambahkan 25 mL aquades dan 6) sampel dipanaskan sampai volume
5 mL HNO3 ± 10 mL
7) mendinginkan dan menambahkan 8) melanjutkan pemanasan sampai
5 mL HNO3 dan 1 mL HClO4 timbul asap putih dan menjadi jernih
9) menyaring dengan kertas 10) sampel siap di analisis
saring
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